BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah lakukan di MTs Al-Aziz Banjarpatoman
Dampit tentang “ Kreativitas Guru PAI Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Agidah Ahlak Di MI Miftahul Huda Prangas” dapat

disimpulkan bahwa :

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Prangas terdapat empat jenis kemampuan yang mempengaruhi tingkah laku
yang pertama yaitu kemampuan serap, kedua kemampuan simpan seperti
menghafal kemudian ketiga kemampuan nalar yang terakhir yaitu kemampuan
menganalisis dan menimbang. Siswa yang semangat belajar memiliki ciri
yaitu kehadiran dan keterlibatan aktif, motivasi tinggi, kemandirian
dalam pembelajaran, kualitas hasil belajar, antusiasme dan minat yang
tinggi, kreativitas dan keterlibatan luar kelas dan sebaliknya siswa yang
kurang semangat belajar cenderung malas atau sikap negatif terhadapan

pembelajaran.

2. Kreativitas guru pendidikan agama islam dalam menumbuhkan minat belajar
Agidah ahlak di MI Miftahul Huda Prangas kelas 5 selalu mengadakan evaluasi
pembelajaran dan memastikan pendidik terus meningkatkan kinerja guru dan
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Kreativitas muncul dari
kondisi pribadi dan juga lingkungan yang mendorong individu kepada perilaku

kreatif. Karena kegiatan evaluasi guru untuk memberikan kepercayaan kepada
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guru untuk memamerkan karya dan kerja sama yang baik di antara persona.

Adapun tahapan-tahapan dalam  berfikir  kreatif, Persiapan

(preparation),Inkubasi, Pemecahan atau iluminasi, Evaluasi, Revisi.

3. Faktor pendukung dalam menumbuhkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah akhlak di MI Miftahul Huda Prangas seperti kebijakan
sekolah yang mendukung inovasi, ketersediaan sumber daya yang memadai,
pengembangan profesional guru, kemitraan dengan orang tua dan
komunitas, budaya sekolah yang positif, dan penggunaan evaluasi formatif,
semuanya berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan memotivasi bagi siswa. Sedangakan faktor penghambatnya
kurangnya media elektronik. Selain itu, kepala madrasah mendorong
inovasi dalam pembelajaran yang tidak hanya bergantung pada teknologi,

tetapi juga memanfaatkan sumber daya lain yang tersedia

5.2 Saran

1. Bagi sekolah/ madrasah. Strategi dalam meningkatan kedisiplinan siswa
di sekolah/madrasah sudah baik dan efektif, namun diperlukan perbaikan
lebih lanjut untuk menyediakan sumber daya agar siswa tidak
mengulangi kesalahan dan dapat lebih disiplin dan waspada.

2. Bagi guru harus ditingkatkan lagi dalam membimbing dan mengarahkan
siswa agar menjadi siswa yang disiplin dan membangun suasana di dalam
kelas tidak terasa membosankan. Oleh karena itu guru harus
mempersiapkan strategi-strategi pembelajaran lainnya guna tercapainya

tujuan pembelajaran yang baik.



3. Bagi peneliti, Diharapkan dapat menggali lebih dalam penelitiannya

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan realistis
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